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ABSTRAK 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dilakukan di Desa Banaran, Kecamatan Kertosono, Kabupaten 
Nganjuk melalui pelatihan pembuatan pupuk bokashi berbahan dasar limbah kotoran ternak sapi 
dan juga limbah jerami padi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan petani dalam mengelola limbah organik menjadi pupuk bokashi yang bernilai 
ekonomis. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, penyuluhan, dan demonstrasi langsung 
yang melibatkan petani, dan juga sejumlah mahasiswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan petani mengenai pupuk bokashi setelah 
mengikuti kegiatan, yang terlihat dari perbandingan skor pretest dan posttest. Selain 
meningkatkan kesadaran akan pengelolaan limbah, kegiatan ini juga mendorong petani untuk tidak 
menggunakan pupuk kimia dalam jangka waktu yang Panjang yang sifatnya dapat merusak tanah. 
Pemberdayaan berbasis potensi lokal ini terbukti efektif dalam mendorong kemandirian petani 
sekaligus menciptakan sistem pertanian yang lebih berkelanjutan. 
Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Pupuk Bokashi, Pengelolaan Limbah, Potensi Lokal, 
Petani. 

PENDAHULUAN  
Indonesia dikenal sebagai sebuah negara agraris yang memiliki lahan 

begitu luas Sekitar 40% dari total populasi terlibat langsung dalam aktivitas 
pertanian sebagai mata pencaharian utama (Ayun, dkk., 2020). Namun sektor 
agraris atau pertanian di Indonesia tidak hanya dapat digunakan untuk 
meningkatkan perekonomian Indonesia. Letak geografis di wilayah tropis juga 
memberikan keuntungan berupa proses pelapukan batuan yang optimal, sehingga 
menghasilkan tanah yang subur dan mendukung produktivitas pertanian 
Pemerintah Provinsi Jawa Timur menetapkan tiga sektor utama sebagai pilar 
penggerak perekonomian daerah, yaitu sektor industri pengolahan, perdagangan 
dan jasa, serta sektor pertanian (Junari, dkk., 2020). Sektor pertanian sampai saat 
ini tetap menjadi tulang punggung ekonomi dan kehidupan Masyarakat di 
Indonesia (Sihombing, dkk., 2021). Kabupaten Nganjuk merupakan salah 
satu kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Timur yang dijadikan sebagai 
kawasan industri untuk meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan 
penduduk di daerah tersebut atau dikenal dengan sebutan “KING” (Nugroho, 
2021). Pembangunan KING dialokasikan pada lahan pertanian 16 kecamatan dari 
20 kecamatan, kabupaten Nganjuk merupakan daerah yang memiliki potensi 
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pertanian yang cukup tinggi yang ditunjang dengan adanya modal atau prasara 
berupa lahan pertanian yang luas. Se perti di Desa Banaran komoditas paling 
unggul adalah padi dan jagung, sesuai musim ataupun cuaca. Gabungan Kelompok 
Tani Sido Unggul (Gapoktan), di Desa Banaran dengan jumlah Kelompok Tani ada 
22, berfokus di Kelompok Tani Sido Unggul 2 yang diketuai oleh Bapak Totok.  

Pemberdayaan masyarakat bisa dilakukan dengan memanfaatkan potensi 
lokal yang dimiliki desa dimana masyarakat tinggal. Potensi lokal dikatakan 
Pingkan Aditiawati, dkk (2016) merupakan kekayaan alam, budaya, dan sumber 
daya manusia yang terdapat dalam sebuah daerah. Potensi alam pada sebuah 
daerah bergantung dari kondisi geografis, iklim, serta bentang alam daerah 
tersebut. Keadaan alam yang berbeda menghasilkan keragaman serta menjadikan 
ciri khas potensi local setiap wilayah. Sehingga Pembangunan masyarakat bisa 
dimulai dengan melihat bentang alam, perilaku dan budaya Masyarakat setempat, 
sehingga akan memberikan dampak pada kesejahteraan Masyarakat dengan 
menggali potensi lokal suatu daerah yang ada. Salah satu bentuk pemberdayaan 
yang dapat diterapkan di Desa Banaran, Kec. Kertosono, Kab. Nganjuk adalah 
pemanfaatan potensi lokal, seperti mengolah kotoran ternak dan limbah tanaman 
padi menjadi pupuk bokashi. Guna untuk menekan penggunaan pupuk kimia yang 
dapat merusak tanah meskipun hasil dari penggunaan pupuk kimia cepat dan hasil 
panen yang didapatkan sesuai keinginan tetapi dalam jangka waktu yang lama 
akan merugikan. Oleh karena itu, upaya pembangunan masyarakat perlu diawali 
dengan mengidentifikasi karakteristik bentang alam, budaya, serta perilaku 
masyarakat setempat. Melalui pendekatan tersebut, pemberdayaan berbasis 
potensi lokal tidak hanya mendukung kesejahteraan masyarakat, tetapi juga 
menjaga keberlanjutan sumber daya yang dimiliki oleh daerah tersebut 

METODE 
Bahan dan Alat Pembuatan Pupuk Bokashi 

Alat yang digunakan dalam pembuatan pupuk bokashi adalah terpal, 
cangkul, gembor, plastic, sekop, timbangan analitik dan thermometer. Sedangkan 
bahan yang digunakan kotoran hewan ternak sapi sebanyak 10 kg, 
dedaunan/jerami kering secukupnya, gula merah 250 gram, EM4 100 ml, dolomit 
500 gram dan air sebanyak 170 ml untuk melarutkan gula. Bahan-bahan 
disesuaikan dengan kondisi di Desa Banaran dimana Sebagian penduduknya 
memiliki ternak sapi tetapi masih awam bagaimana mengolahnya atau 
memanfaatkannya menjadi pupuk, jika Kotoran ternak langsung digunakan tanpa 
melalui proses fermentasi dapat mengandung patogen yang berbahaya, 
seperti bakteri Escherichia coli dan Salmonella, yang dapat menyebabkan penyakit 
pada tanaman dan manusia. Dan juga memanfaatkan dedaunan kering agar tidak 
terbuang dan dibakar yang dapat menyebabkan pencemaran udara.  
Waktu Pelaksanaan Penyuluhan 

Kegiatan pemberdayaan dilakukan pada hari Jumat 20 Juni 2025, pada 
pukul 09:00 – selesai, Di Desa Banaran, Kec. Kertosono, Kab. Nganjuk. Dengan 
runtutan rangkaian kegiatan dengan susunan acara mulai dari pembukaan, 
pretest, sosialisasi dan diskusi, demonstrasi cara, posttest dan yang terakhir 
penutup dan dokumentasi. 
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Peserta 
Kegiatan ini dihadiri oleh Anggota Kelompok Tani Sido Unggul berjumlah 

10 orang dan 5 Mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri. 
Praktek Pembuatan 

Proses pembuatan pupuk bokashi dimulai dengan menyiapkan alat dan 
bahan seperti terpal, cangkul, gembor, plastic, sekop, timbangan analitik dan 
thermometer. Sedangkan bahan yang digunakan kotoran hewan ternak sapi 
sebanyak 10 kg, dedaunan/Jerami kering secukupnya, gula merah 250 gram, EM4 
100 ml, dolomit 500 gram dan air sebanyak 170 ml untuk melarutkan gula. 
Persiapan kotoran hewan sebagai bahan padat yang masih basah jemur di atas 
terpal selama 1-2 hari hingga tekstur mengering dan tidak beraroma. Setelah 
kering siapkan bahan cair berupa campuran gula merah dengan menambahkan 
EM-4 lalu aduk hingga homogen. Setelah itu, campurkan bahan kering terlebih 
dahulu seperti kotoran ternak dan juga dolomit yang sudah ditimbang sesuai 
takaran. lalu campurkan semua ke kotoran ternak yang sudah diberi dolomit 
dengan EM-4 dan juga gula merah cair, kemudian campuran pupuk dimasukkan ke 
dalam plastik/karung dan tutup hingga rapat sampai tidak ada oksigen yang masuk 
dan simpan ditempat yang jauh dari sinar matahari. Fermentasi dilakukan selama 
1-2 minggu, lalu diaduk setiap 2 hari sekali dan diukur menggunakan thermometer 
guna untuk dicek suhu pada pupuk bokashi agar tidak terlalu panas. Normal suhu 
saat fermentasi adalah 40-60 derajat. Setelah tujuh hari fermentasi, plastik bisa 
dibuka untuk dicek tekstur dan aroma, apabila tekstur sudah gembur dan aroma 
seperti tape berarti pupuk bokashi sudah jadi dan siap diaplikasikan ke tanaman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberdayaan Masyarakat yang dilakukan di Desa Banaran, Kec. 
Kertosono, Kab. Nganjuk bersama para Kelompok Tani Sido Unggul 2 yang diketuai 
oleh Bapak Totok tetapi selama kami dilapang didampingi oleh bapak Arif selaku 
anggota Kelompok Tani Sido Unggul. Dengan melaksanakan pemberdayaan 
Masyarakat untuk memafaatkan potensi Desa Banaran yakni limbah kotoran 
ternak, Pupuk bokashi merupakan salah satu pupuk dimana bahan mudah 
didapatkan dan juga mudah dipraktekkan oleh petani. Masih banyak Sebagian 
petani yang belum tahu bagaimana pengolahan limbah Jerami dan juga kotoran 
ternak selama ini hanya dibuang langsung. Maka dari itu kami bisa memberikan 
penyuluhan terkait bagaimana pemanfaatan limbah. Pelaksanaan pemberdayaan 
Masyarakat di Desa Banaran, Kec. Kertosono, Kab. Nganjuk dilakukan dengan 
kegiatan penyuluhan dan demostrasi. Kegiatan dilakukan di sawah milik Bapak Arif 
dengan beberapa anggota petani dari Kelompok Ternak Sido Unggul. Kegiatan ini 
dilakukan pada Jum’at, 20 Juni 2025 pukul 09:00 – selesai. Penyuluhan dihadiri 
oleh 10 orang petani, 5 orang petugas dari Mahasiswa Universitas Nusantara PGRI 
Kediri. Kegiatan berjalan dengan lancar dan respon dari para petani pun cukup 
antusias dalam mendengarkan materi yang dijelaskan. Penyuluhan yang dilakukan 
bukan hanya sekedar sosialisasi mengenai materinya tetapi juga demonstrasi cara 
dalam pembuatan pupuk bokashi.  
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Gambar 1. Pelaksanaan dan demostrasi pembuatan Pupuk Bokashi 
 

Praktek pembuatan Pupuk Bokashi dengan mencampurkan kotoran ternak 
sapi, EM-4, dolomit, dan juga gula merah. Menurut Simarmata dan Hamdani 
(2003), bokashi merupakan hasil fermentasi bahan organic dengan menggunakan 
inokulan EM-4 (Efective Mikroorganism-4) yang dapat digunakan 
sebagai pupuk untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan pertumbuhan dan 
produksi tanaman. Penggunaan pupuk bokashi digunakan untuk meningkatkan 
kesuburan tanah dengan melalui perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 
Menurut Jumiarni dkk., (2020), Tingkat kelembaban yang optimal berperan 
penting dalam menentukan keberhasilan proses pengomposan, karena 
kelembaban yang sesuai akan menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung 
aktivitas mikroorganisme pengurai dalam menguraikan bahan organik. Kelebihan 
air akan mengakibatkan volume udara jadi berkurang, sebaliknya bila terlalu 
kering proses dekompsisi akan terhenti.  

Selanjutnya Bokashi ditumpuk setinggi 15 – 20 cm kemudian tutup dengan 
terpal, dan dibiarkan selama sekitar 1-2 minggui. Proses fermentasi berjalan 
ditandai dengan peningkatan suhu dan munculnya titik air dari gundukan (Palenti 
dkk., 2023). Lalu selama proses fermenetasi pupuk bokashi dibolak-balik selama 2 
hari sekali agar proses fermenetasi sempurna. Nida et al., (2022) bahwa salah satu 
syarat bokashi dikatakan matang adalah berwarna coklat kehitam-hitaman 
sedangkan bokashi yang berwarna hijau atau berwarna seperti asalnya adalah 
bokashi yang belum matang. Tingkat kematangan bokashi merupakan salah satu 
faktor penting dalam menentukan kualitas pupuk bokashi. Penggunaan pupuk 
bokashi yang belum matang dapat mengganggu proses pertumbuhan tanaman 
karena bokashi yang belum matang apabila diberikan pada tanaman dapat 
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mengakibatkan persaingan penyerapan unsur hara antara mikroorganisme tanah 
dengan tanaman. 

 
Gambar 2. Pupuk Bokashi yang sudah jadi 

 
Evaluasi penyuluhan pertanian merupakan suatu aktivitas yang bertujuan 

untuk menilai efektivitas dan keberhasilan pelaksanaan program penyuluhan 
pertanian (Mustofa, 2021). Evaluasi pada kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 
Desa Banaran tentang pembuatan pupuk bokashi yaitu petani yang sebelumnya 
belum mengetahui dalam tentang pupuk bokashi serta cara pembuatannya, 
setelah adanya kegiatan ini para petani menjadi mengetahui tentang pupuk 
bokashi dan cara pembuatannya. Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan dapat 
berjalan dengan lancar mulai dari sosialisasi hingga demonstrasi dalam 
pembuatan pupuk bokashi serta antusias petani yang tinggi. Analisis deksriptif 
kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan Tingkat pengetahuan, keterampilan 
dan sikap petani terhadap pembuatan pupuk yaitu dengan menggunakan Teknik 
skala likert 1-4 dengan kategori penilaian rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 
Sebelum penyuluhan dan demonstrasi dilakukan, petani diberikan kuisioner untuk 
mengukur pengetahuan, sikap dan keterampilan dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 1. Evaluasi penyuluhan pemberdayaan masyarakat sebelum pembuatan 
pupuk bokashi 

Responden Skor yang diperoleh Kategori 

Petani 1 22 Sedang 

Petani 2 38 Tinggi 

Petani 3 24 Sedang 

Petani 4 32 Tinggi 

Petani 5 27 Sedang 

Petani 6 21 Sedang 

Petani 7 24 Sedang 

Petani 8 30 Tinggi 

Petani 9 29 Tinggi 

Petani 10 23 Sedang 

Setelah Kegiatan penyuluhan dilakukan yaitu berupa sosialisasi dan 
demonstrasi diberikan posttest lagi untuk mengukur tingkat pengetahuan, sikap 
dan keterampilan petani. Setelah dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif menggunakan skala likert diperoleh rata-rata nilai pretest dari para 
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petani adalah 27. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai pengetahuan, 
keterampilan dan sikap dari petani sebelum penyampaian materi dan demonstrasi 
termasuk pada kategori tinggi. Posttest dilakukan untuk mengukur pemahaman 
petani terhadap materi yang sudah disampaikan oleh fasilitator. Hasil dari 
pengerjaan posttest adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Evaluasi penyuluhan pemberdayaan masyarakat sesudah pembuatan 
pupuk bokashi 

Responden Skor yang diperoleh Kategori 

Petani 1 33 Tinggi 

Petani 2 40 Tinggi 

Petani 3 31 Sedang 

Petani 4 33 Tinggi 

Petani 5 34 Tinggi 

Petani 6 33 Tinggi 

Petani 7 33 Tinggi 

Petani 8 39 Tinggi 

Petani 9 37 Tinggi 

Petani 10 35 Tinggi 

Melalui perolehan data dari hasil nilai pretest dan posttest yang telah 
dilakukan oleh para petani, dapat dilihat pada grafik berikut : 

 
Grafik 1 . Data peningkatan pengetahuan petani melalui evaluasi penyuluhan 

pemberdayaan masyarakat. 
Dari hasil dari kegiatan penyuluhan kepada petani di Desa Banaran, 

Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari petani setelah 
mengikuti kegiatan penyuluhan pembuatan pupuk bokashi. 

Setelah dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 
menggunakan skala likert diperoleh rata-rata nilai posttest dari para petani adalah 
34,8. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai pengetahuan, keterampilan 
dan sikap dari petani sebelum penyampaian materi dan demonstrasi termasuk 
pada kategori sangat tinggi. Metode analisis data yang digunakan yaitu metode 
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dekriptif kuantitatif. Evaluasi pemberdayaan yang telah dilakukan juga 
menggunakan soal pretest dan juga postest.  

Tingkat efektivitas dikategorikan sesuai dengan kriteria efektivitas 
penyuluhan diantaranya sebagai berikut: sangat efektif = 81%-100%; efektif = 
61%-80%; cukup efektif = 41%-60%; tidak efektif = 21%-40%; dan sangat tidak 
efektif = 0%-20%.   
Rumus Efektivitas Penyuluhan sebagai berikut: 
 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑙𝑢ℎ𝑎𝑛 =
Jumlah nilai yang didapatkan

Jumlah nilai maksimal
𝑥 100% 

 

=   
618

800
𝑥100%   

 
= 77,25% 

Presentasi efektivitas penyuluhan ini sebesar 77,25% yang artinya 
penyuluhan pembuatan pupuk bokashi efektif.  

KESIMPULAN 
Dari pembuatan pupuk bokashi yang di hadiri oleh anggota Kelompok Tani 

Sido Unggul Desa Banaran, Kec. Kertosono. Para petani menjadi tahu bagaimana 
cara pengolahan limbah kotoran ternak menjadi pupuk bokashi. Selain mudah 
pembuatannya komposisi bahan juga mudah di dapatkan. Pupuk bokashi di 
bandingkan dengan pupuk kimia, pupuk bokashi lebih bagus untuk Kesehatan 
tanaman dan tanah semakin subur serta ramah lingkungan. Pembuatan pupuk 
bokashi tidak memerlukan biaya lebih untuk pembuatannya. Melalui evaluasi 
berupa pretest dan posttest, terlihat adanya peningkatan signifikan pada 
pengetahuan petani setelah mengikuti kegiatan penyuluhan pembuatan pupuk 
bokashi, dari kategori tinggi menjadi sangat tinggi. Secara keseluruhan, kegiatan 
ini membuktikan bahwa pemberdayaan berbasis potensi lokal mampu mendorong 
kemandirian petani, meningkatkan pemanfaatan kotoran ternak sapi, serta 
mendukung terciptanya praktik pertanian yang lebih berkelanjutan di Desa 
Banaran. 
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